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    Abstract 
The purpose of this research is to find out the effect of discovery learning towards 
students’ learning result about vibration  in class XI SMK Negeri 2 Pontianak. It is a 
quasi experimental with the design of  non-equivalent control group design. There 
are 25 students of class XI TEI A as the control class and 26 students of class XI TOI 
as the experiment class and are determined with  purposive sampling. Based on 
scoring test, average score of the posttest from experiment class is obtained as 
73,43, higher than control class with the average of 61,28. Based on the U-Mann 
Whitney test result, the sig value of 0,000>0,05, that means the Ha is accepted, 
meaning that there is a sig to the model of discovery learning. An effect size of 1,08 
is obtained belonging to category high, its mean that the discovery learning model is 
effective towards scoring test about vibration in class XI SMK Negeri 2 Pontianak 
according to Coe. 





 Model pembelajaran merupakan 
suatu rencana atau pola yang disiapkan 
untuk membantu peserta didik 
mempelajari lebih spesifik berbagai 
ilmu pengetahuan, sikap dan keterampila
n. Didalam peraturan mentri pendidikan 
dan kebudayaan republik indonesia No 
70 tahun 2013 menyatakan bahwa pola 
pembelajaran harus berpusat kepada 
peserta didik dan terciptanya suasana 
interaksi pembelajaran yang interaktif 
sehingga menciptakan suasana 
pembelajaran yang aktif dan tercantum 
pada silabus SMK yaitu, terdapat 
kegiatan pembelajaran yang 
mengarahkan siswa untuk melakukan 
suatu percobaan, sehingga melalui 
kegiatan  tersebut siswa dapat memahami 
konsep dari fisika. 
  Berdasarkan hasil observasi 
yang dilakukan di SMK Negeri 2 
Pontianak, terdapat 3 dari 6 kelas yang 
belum mencapai nilai kriteria ketuntasan 
minimum (KKM) pada ulangan harian 
materi getaran yang ditetapakan 70 yaitu 
kelas XI TEI = 55,2 , XI TOI = 62,9 dan 
XI TP = 61,8 dengan nilai rata-rata 65,4. 
Rendahnya hasil belajar tersebut 
diakibatkan pada saat pembelajaran 
berlangsung, siswa kurang 
memperhatikan guru saat menjelaskan 
dan cenderung kurang aktif dikarenakan 
sibuk berbicara dengan temannya. Siswa 
juga mengalami kesulitan saat 
mengerjakan soal yang berbeda dari 
contoh soal, sehingga mengakibatkan 
hasil ulangan siswa tersebut rendah. 
Akan tetapi ditemukan keadaan yang 
kurang efektif pada proses pelaksanaan 
pembelajaran di SMK Negeri 2 
Pontianak. Seperti tidak semua guru 
menggunakan model pembelajaran yang 
bervariasi dan jarang mempersiapkan 
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media pembelajaran pada saat mengajar, 
sehingga menyebabkan proses 
pembelajaran berlangsung dengan metode 
ceramah dan terciptanya proses 
pembelajaran yang hanya berorientasi 
terhadap guru. 
Pembelajaran yang berorientasi 
terhadap guru mengakibatkan aktivitas 
siswa di dalam kelas berkurang aktif, 
sehingga mempengaruhi hasil belajar 
siswa. Hal ini ditunjukkan pada hasil 
belajar siswa pada nilai kognitif yang 
diperoleh dari proses pembelajaran 
ulangan harian materi getaran siswa kelas 
XI SMK Negeri 2 Pontianak adalah 65,4. 
Berdasarkan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP) yang 
menyatakan bahwa “Guru sebagai 
fasilitator dan mediator yang membantu 
agar proses belajar siswa berjalan dengan 
baik”. Hal tersebut diperlukan proses 
pembelajaran yang berorientasi pada 
siswa. Dengan memusatkan perhatian 
pembelajaran pada keaktifan siswa di 
dalam kelas, siswa akan memperoleh 
pengetahuan yang lebih bermakna 
sehingga dapat melatih perkembangan 
kerangka berpikir siswa. Model discovery 
learning merupakan model pembelajaran 
yang memberikan penekanan pada 
masalah yang kontekstual sehingga 
mengakibatkankan siswa lebih aktif 
dalam menyelesaikan masalah dengan 
prinsip-prinsip dan konsep-konsep yang 
dimilikinya (Suprijono, 2013: 69-70). Hal 
ini didukung oleh Darmadi, dengan 
menerapkan model discovery learning 
dapat merubah proses pembelajaran guru 
yang berperan aktif menjadi siswa yang 
berperan aktif, kondisi belajar siwa yang 
pasif menjadi akif. (Darmadi, 2017: 108). 
Menurut hasil penelitian (Kadri, 
Muhammad & Meika, Rahmawati. 2015: 
No.1Vol.1) menyatakan bahwa terdapat  
pengaruh yang signifikan terhadap hasil  
belajar siswa menggunakan model  
discovery learning pada materi pokok 
kalor dan suhu kelas X SMA Swasta Budi 
Satrya Medan. Hal ini ditunjukkan dengan 
hasil uji hipotesis memberikan nilai thitung 
= 2,57 dan ttabel = 1,67 maka thitung > ttabel 
yang menunjukkan bahwa model dicovery
 learning memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap hasil belajar siswa.  
Terdapat beberapa penelitian 
menurut (Kadri, Muhammad & Meika, 
Rahmawati. 2015: No.1 Vol.1) dan 
(Mutiara,Imalia. Amanda. Hendri, Menza. 
Syarkowi, Ahmad.2016). Hasil penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa model 
pembelajaran discovery learning 
memberikan dampak positif terhadap 
hasil belajar siswa. Menurut (Kadri, 
Muhammad & Meika, Rahmawati. 2015: 
No.1 Vol.1) menyatakan bahwa hasil 
belajar menggunakan model pembelajaran 
discovery learning pada hasil nilai rata-
rata pretes dan postes yaitu 27,97 menjadi 
72,50. Menurut Hasil 
penelitian(Mutiaradkk,2016) menyatakan 
bahwa terdapat peningkatan hasil belajar 
siswa dengan presentase dari 56,07 % 
menjadi 78,8%, keaktifan  
siswadengan presentase dari 56,67% 
menjadi 81,22% dan jumlah siswa yang 
mencapai KKM dengan jumlah 14 siswa 
menjadi 32 siswa. 
Berdasarkan permasalahan mengenai 
keadaan pembelajaran siswa di SMK 
Negeri 2 Pontianak, maka rasional jika 
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
pengaruh model discovery learning 
terhadap hasil belajar getaran pada siswa 
kelas XI SMK Negeri 2 Pontianak.  
 
METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian ini berupa quasi ex
perimental design dengan rancangan the  
nonequivalent control group design yang 
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Tabel 1. The Nonequivalent Control Group Design 
Pretest Kelas Postest 
O1 X1 O2 
O1 -  O2 
                       Sugiyono  (2015) 
 
Populasi dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas XI SMK Negeri 2 
Pontianak tahun ajaran 2017/2018. 
Dalam pengambilan sampel 
menggunakan teknik purposive 
sampling, sehingga diperoleh kelas XI 
TOI sebagai kelas kelas eksperimen 
berjumlah 26 orang dan kelas XI TEI A 
sebagai kelas kontrol berjumlah 25 
orang. Alat pengumpul data paa 
penelitian ini yaitu tes hasil belajar 
(soal pretest dan posttets). Instrumen 
penelitian divalidasi oleh 2 orang dosen 
pendidikan fisika FKIP UNTAN dan 
satu orang guru SMK Negeri 2 
Pontianak yang menyatakan bahwa 
instrumen telah layak digunakan dalam 
penelitian. Reliabilitas soal pretest dan 
posttest yang diperoleh pada uji coba 
soal yang dilaksanakan di sekolah SMK 
Negeri 2 Pontianak adalah 0,58. Hasil 
tes ini terindikasi pada kategori sedang. 
Prosedur penelitian dalam penelitian ini 
terdiri dari tiga tahap sebagai berikut: 
 
Tahap Persiapan 
 Langkah-langkah yang dilakukan 
pada tahap persiapan antara lain: (1) 
melakukan observasi di SMK Negeri 2 
Pontianak untuk mengetahui analisis 
keadaan lapangan (2) melakukan studi 
kepustakaan yang cocok untuk 
diterapkan dalam penelitian (3) 
membuat design penelitian sesuai 
dengan hasil kepustakaan (4) menyusun 
instrumen penelitian berupa Rencana 
Program Pembelajaran (RPP) kelas 
kontrol dan eksperimen, Lembar Kerja 
Siswa (LKS) berupa langkah-langkah 
untuk melakukan sebuah eksperimen 
(untuk kelas eksperimen) dan LKS 
berupa latihan soal essay (untuk kelas 
kontrol), soal pretest dan posttest untuk 
kelas kontrol dan eksperimen (5) 
melakukan validasi instrumen 
penelitian kepada validator (6) merevisi 
instrumen penelitian berdasarkan hasil 
validasi (7) melakukan uji coba soal tes 
yang telah di validasi (8) menganalisis 
hasil uji coba tes untuk 
mengetahuitingkat reliabilitas tes (9) 
menentukan jadwal penelitian yang 
disesuaikan dengan jadwal belajar 
fisika di sekolah. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah  yang di lakukan 
pada tahap pelaksanaan antara lain: (1) 
memberikan pretest kepada siswa kelas 
kontrol dan eksperimen sebelum 
menyampaikan  materi getaran (2) 
memberikan perlakuan kepada kelas 
kontrol dan kelas eksperimen. Pada 
kelas kontrol diterapkan model 
pembelajaran konvensional, sedangkan 
pada kelas eksperimen diterapkan 
model discovery learning (3) 
memberikan posttest kepada siswa 
setelah materi getaran telah 
disampaikan kepada siswa.   
 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan 
pada tahap akhir antara lain: (1) 
melakukan analisis dan pengolahan 
data hasil penelitian pada kelas kontrol 
dan kelas ekperimen dengan uji statistik 
menggunakan aplikasi SPSS Versi 22 
(2) menarik kesimpulan sebagai 
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Bagan. Tahap Penelitian 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh model discovery 
learning terhadap hasil belajar siswa 
pada materi getaran di SMK Negeri 2 
Pontianak. Pengambilan sampel 
dilakukan dengan cara purposive 
sampling  yaitu pemilihan sampel 
dengan pertimbangan guru fisika di 
SMK Negeri 2 Pontianak berdasarkan 
tingkatan siswa yang dipilih memiliki 
tingkatan rendah-sedang-tinggi yang 
merata. Adapun kelas yang dipilih 
terdiri dari dua kelas yaitu kelas  XI 
TOI berjumlah 26 orang sebagai kelas 
eksperimen (diterapkan model 
discovery learning) dan XI TEI A 
berjumlah 25 orang sebagai kelas 
kontrol (diterapkan model pembelajaran 
konvensional).  
 
1. Hasil Pretest 
Sebelum melakukan perlakuan model 
discovery learning  dan pembelajaran 
konvensional, peneliti melakukan pretest 
pada kedua kelas. Dalam hal ini 
dilakukan untuk mengetahui kemampuan 
awal siswa pada kedua kelas yang 
digunakan. Pretest dilakukan pada 28 
Maret 2018 (kelas eksperimen) dan 30 
Maret 2018 (kelas kontrol). Secara 
ringkas hasil rata-rata pretest kedua 
kelas dapat dilihat dalam Tabel 2. 
  
Tabel 2. Nilai rata-rata pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol 
 Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
Nilai rata-rata 29,80 30,74 
Berdasarakan perhitungan nilai 
rata-rata pretest diperoleh nilai rata-rata 
pada kelas kontrol sebesar 29,80 dan 
kelas eksperimen sebesar 30,74.  Setelah 
memperoleh nilai rata-rata pretest dari 
kedua kelas, selanjutnya nilai pretest 
diuji normalitas untuk mengetahui 
apakah data yang diperoleh berdistribusi 
normal atau tidak menggunakan aplikasi 
SPSS versi 22. Adapun hasil 
perhitungan Uji Normalitas dapat dilihat 
pada Tabel 3. 
                                    
                         
Tahap Persiapan (9 kegiatan) 
Tahap Pelaksanaan (3 kegiatan) 
Tahap Akhir (3 kegiatan) 
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                         Tabel 3. Uji Normalitas 
 
Taraf siginifikasi yang digunakan 
peneliti adalah 5% (0,05). Berdasarkan 
tabel diatas, diperoleh nilai sig pada kelas 
kontrol dan eksperimen sebesar 0,24 dan 
0,92. Sesuai dengan hipotesis pada uji 
normalitas, pada kelas ekperimen nilai sig 
> nilai taraf sig (0,092 > 0,05) maka data 
tidak berdistribusi normal. Sedangkan 
pada kelas kontrol nilai sig < taraf sig 
(0,024 < 0,05) maka data berdistribusi 
normal. Karena salah satu dari kedua data 
tidak berdistribusi normal, maka 






Uji U-Mann Whitney digunakan untuk 
apakah terdapat perbedaan hasil belajar 
siswa pada kelas ekperimen dan kontrol. 
Adapun kriteria hipotesis dari uji U-
Mann Whitney yaitu Ha diterima jika 
nilai Sig  taraf signifikasi (0,05) maka 
terdapat perbedaan hasil belajar siswa. 
Perhitungan uji U-Mann Whitney 
dianalisis menggunakan aplikasi SPSS 
versi 22 (Lampiran B-6). Adapun hasil 
perhitungan Uji U-Mann Whitney dapat 
dilihat pada Tabel 4.  
                            
     Tabel 4. Uji U-Mann Whitney 
 Skor 
Mann-Whitney U 281,500 
Wilcoxon W 606,500 
Z -,822 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,411 
 
Berdasarkan Tabel 4.3 perhitungan 
Uji U-Mann Whitney tersebut, diperoleh 
nilai sig sebesar 0,411. Karena nilai sig > 
taraf signifikan (0,411 > 0,05), maka Ha 
ditolak sehingga dapat disimpulkan 
bahwa tidak terdapat perbedaan hasil 
belajar pada kedua kelas yang digunakan. 
Dalam hal ini, diperoleh asumsi bahwa 
tidak ada perbedaan kemampuan awal 







2. Hasil posttest 
Setelah diterapkan model discovery 
learning  dan pembelajaran 
konvensional, peneliti melakukan 
posttest pada kedua kelas. Dalam hal ini 
dilakukan untuk mengetahui kemampuan 
akhir siswa pada kedua kelas setelah 
mendapatkan perlakuan model discovery 
learning  dan pembelajaran 
konvensional. Hasil posttest dilakukan 
pada 25 April 2018 (kelas eksperimen) 
dan 27 April 2018 (kelas kontrol). Secara 
ringkas, nilai rata-rata postest yang 
diperoleh dapat dilihat pada Tabel 5. 
 








Statistic Df Sig. 
Eksperimen  .158 26 .092 
2 .187 25 .024 
 Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
Nilai rata-rata 61,28 73,43 
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Berdasarkan Tabel 5 diperoleh nilai  
rata-rata posttest kelas eksperimen dan 
kelas kontrol sebesar 61,28 dan 73,43. 
Setelah memperoleh nilai rata-rata 
posttest dari kedua kelas, selanjutnya 
nilai posttest diuji normalitas untuk 
mengetahui apakah data yang diperoleh  
berdistribusi normal atau tidak 
menggunakan aplikasi SPSS versi 22. 
Adapun hasil perhitungan Uji Normalitas 










Taraf siginifikasi yang digunakan 
peneliti adalah 5% (0,05). Berdasarkan 
tabel diatas, diperoleh nilai sig pada kelas 
kontrol dan eksperimen sebesar 0,200 
dan 0,000. Sesuai dengan hipotesis pada 
uji normalitas, pada kelas ekperimen nilai 
sig < nilai taraf sig (0,000 < 0,05) maka 
data berdistribusi normal. Sedangkan 
pada kelas kontrol nilai sig < taraf sig 
(0,200 > 0,05) maka data tidak 
berdistribusi normal. Karena salah satu 
dari kedua data tidak berdistribusi 
normal, maka dilanjutkan dengan Uji U-
Mann Whitney.  
Uji U-Mann Whitney digunakan 
untuk apakah terdapat perbedaan hasil 
belajar siswa pada kelas ekperimen dan 
kontrol. Adapun kriteria hipotesis dari uji 
U-Mann Whitney yaitu Ha diterima jika 
nilai Sig  taraf signifikasi (0,05) maka 
terdapat perbedaan hasil belajar siswa. 
Perhitungan uji U-Mann Whitney 
dianalisis menggunakan aplikasi SPSS 
versi 22. Adapun hasil perhitungan Uji 
U-Mann Whitney dapat dilihat pada 
Tabel 7. 
                            Tabel 7.  Uji U-Mann Whitney 
 Skor 
Mann-Whitney U 91.00 
Wilcoxon W 416,500 
Z -4,414 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 
Berdasarkan Tabel 7  
perhitungan Uji U-Mann Whitney 
tersebut, diperoleh nilai sig sebesar 
0,000. Karena nilai sig < taraf signifikan 
(0,000 < 0,05), maka Ha diterima 
sehingga dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan hasil belajar pada 
kedua kelas yang digunakan. Dalam hal 
ini, diperoleh asumsi bahwa terdapat 
perbedaan hasil belajar siswa antara 
siswa yang menggunakan model 
discovery learning dengan siswa yang 
belajar menggunakan model 
pembelajaran konvensional. 
 
3. Perhitungan Effect Size  
Efektivitas model  discovery 
learning terhadap hasil belajar siswa 
pada materi getaran kelas XI SMK 
Negeri 2 Pontianak dapat dilihat dari 
perhitungan effect size. Perhitungan 
effect size dalam penelitian ini 
menggunakan persamaan menurut Coe, 
2002. Adapun effect size yang diperoleh 




Statistic Df Sig. 
Eksperimen  .360 26 .000 
2 .117 25 .200 
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tinggi. Hal ini menyatakan bahwa 
penerapan model discovery learning  
berpengaruh terhadap hasil belajar 
materi getaran pada siswa kelas XI SMK 
Negeri 2 Pontianak. 
 
Pembahasan  
Kelas yang digunakan dalam proses 
pembelajaran eksperimen menggunakan 
model discovery learning pada materi 
getaran yaitu kelas XI TOI dengan 
jumlah siswa 26 orang dan kelas kontrol 
yang menggunakan pembelajaran 
konvensional pada materi getaran yaitu 
kelas XI TEI A dengan jumlah siswa 25 
orang. Pembelajaran untuk materi getaran 
dilakukan dalam 2 kali pertemuan dengan 
alokasi waktu 90 menit tiap pertemuan. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran model 
discovery learning peneliti 
mempersiapkan lembar kerja siswa 
(LKS) yang berupa petunjuk pratikum 
disertai dengan beberapa pertanyaan, alat 
dan bahan yang digunakan pada saat 
melakukan percobaan dan daftar nama 
kelompok. 
Perolehan nilai rata-rata hasil belajar 
siswa dapat diperoleh melalui nilai rata-
rata pretest dan postest. Berdasarkan 
perhitungan nilai rata-rata pretest dan 
posttest kedua kelas melalui perhitungan 
rata-rata yang diperoleh masing-masing 
kelas dibagi dengan jumlah siswa pada 
masing-masing kelas, menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan hasil belajar 
antara kedua kelas. Nilai rata-rata 
posttest kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan kelas kontrol. Selain itu 
juga terdapat perbedaan peningkatan 
hasil tes (pretes ke posttest) kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Secara 














Kelas Kontrol Kelas Eksperimen Kriteria Kelulusan
Minimal (KKM)
 
          Grafik 1. Perbandingan nilai pretest dan posttest  
 
Berdasarkan Grafik 1 menunjukkan 
bahwa hasil tes pada materi getaran di 
kelas eksperimen dan kelas kontrol 
mengalami peningkatan. Jika dilihat dari 
perbandingan tinggi grafik kedua kelas, 
peningkatan hasil tes kelas eksperimen 
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. 
Kelas eksperimen meningkat dari nilai 
rata-rata 30,74 menjadi 73,43. Sedangkan 
kelas kontrol dari nilai rata-rata 29,80 
menjadi 61,28. Selisih peningkatan nilai 
rat-rata pretest ke posttest untuk kelas 
eksperimen sebesar 42,69 sedangkan 
kelas kontrol sebesar 31,48. Hal ini 
menunjukkan bahwa, model discovery 
learning berdampak positif terhadap hasil 
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belajar siswa, karena didalam model 
discovery learning memuat pembelajaran 
yang memberikan penekanan pada 
masalah yang kontekstual sehingga 
mengakibatkankan siswa lebih aktif 
dalam menyelesaikan masalah dengan 
prinsip-prinsip dan konsep-konsep yang 
dimilikinya dan dapat membantu siswa 
untuk memperbaiki dan meningkatkan 
kemampuan siswa dalam memahami 
konsep (Darmadi,2017). Hasil penelitian 
ini selaras dengan penelitian yang 
dilakukan oleh (Dwi Ayu dkk, 2015) 
diperoleh nilai rata-rata pretest kelas 
ekperimen dan kontrol 1,89 dengan 
predikat C dan 1,94 dengan predikat C. 
Setelah diterapkan model pembelajaran 
discovery learning diperoleh nilai rata-
rata posttest kelas ekperimen dan kontrol 
sebesar 3,21 dengan predikat B+ dan 
2,97 dengan predikat B, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa model discovery 
learning dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa. Berdasarkan uji statistik U 
Mann-Whitney, hasil belajar siswa 
setelah pembelajaran (nilai posttest) kelas 
eksperimen dan kelas kontrol (Lampiran 
B-8), diperoleh nilai Sig. (2-tailed) 0,000 
< 0,05. Perbandingan nilai Sig. dengan 
taraf signifikasi (0,05) tersebut 
menunjukkan, terdapat perbedaan hasil 
belajar siswa antara siswa kelas 
eksperimen dan kelas kontrol setelah 
pembelajaran. Hasil belajar kelas 
eksperimen mengalami peningkatan lebih 
tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hasil 
penelitian ini didukung oleh penelitian 
yang dilakukan oleh (Rizki, dkk 2015) 
diperoleh thitung > ttabel (1,86 > 1,67), maka 
terdapat perbedaan hasil belajar siswa 
yang menerapkan modul dalam 
pembelajaran discovery learning dengan 
pembelajaran tanpa menerapkan modul 
dalam pembelajaran discovery learning.  
Perebedaan hasil belajar pada materi 
getaran antara kelas eksperimen dan 
kelas kontrol disebabkan adanya 
perbedaan pembelajaran yang diterapkan 
pada kedua kelas. Kelas eksperimen 
belajar menggunakan model discovery 
learning, melalui model discovery 
learning siswa diajak untuk terlibat aktif 
dalam menemukan pengetahuan, artinya 
pembelajaran penemuan mendorong 
siswa untuk terlibat aktif dalam proses 
pembelajaran, baik mengenai konsep-
konsep maupun prinsip-prinsipnya. 
Sehingga pada proses ini siswa dapat 
menemukan konsep-konsep dan prinsip-
prinsip untuk mereka sendiri (Slavin 
dalam Priansa, 2017).  
Didalam penerapan model discovery 
learning, peneliti membuat lembar kerja 
siswa (LKS) dalam bentuk petunjuk 
praktikum dan berisi pertanyaan-
pertanyaan yang berkaitan dengan 
percobaan tersebut, sehingga siswa lebih 
mudah untuk memahami materi yang 
sedang dipelajari. Pada saat siswa 
melakukan praktikum, tanpa disadari 
terjadi proses sosial pada siswa. Hal ini 
berkitan dengan teori belajar 
konstruktivisme yang menggambarkan 
pengaruh timbal balik antara bahasa dan 
tindakan dalam kondisi sosial selama 
belajar dalam membangun pengetahuan. 
Melalui komunikasi dengan 
kelompoknya, pengetahuan seseorang 
dinyatakan kepada orang lain sehingga 
pengetahuan itu mengalami verifikasi, 
dan penyempurnaan. Siswa 
mengkonstruksi pengetahuannya sendiri 
melalui proses mengorganisasikan 
pengalaman dengan berpikir kritis, 
diskusi, mengobservasi, dan 
membandingkan pengetahuan dari skema 
kognitif (konsepsi awal) menjadi sebuah 
pengetahuan. 
 Perhitungan effect size dilakukan 
untuk mengetahui seberapa besar 
efektivitas model discovery learning 
terhadap hasil belajar siswa kelas XI 
SMK Negeri 2 Pontianak pada materi 
getaran. Dalam perhitungan effect size, 
terlebih dahulu mengetahui nilai 
beberapa variabel dalam  perhitungan 
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effect size. Adapun variabelnya yaitu 
nilai rata-rata skor postest kelompok 
eksperimen = 73,43, nilai rata-rata skor 
postest kelompok kontrol= 61,28 dan 
standar deviasi gabungan = 11,29. 
Kemudian, nilai rata-rata postest 
kelompok eksperimen dikurang nilai 
rata-rata postest kelas kontrol dan dibagi 
dengan standar deviasi gabungan, 
sehingga diperoleh hasil perhitungan 
effect size sebesar 1,08 yang termasuk 
golongan tinggi. Berdasarkan nilai effect 
tersebut, diperoleh presentase efektivitas 
penggunaan model discovery learning 
memberikan pengaruh sebesar 84% 
terhadap hasil belajar siswa di kelas 
eksperimen. Penggolongan kategori dan 
persentase efektivitas ini berdasarkan 
(Coe, 2002). 
 
SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan  
Berdasarkan analisis data dan  hasil 
penelitian, dapat di tunjukkan simpulan 
bahwa model discovery learning efektif 
dalam meningkatkan hasil belajar siswa 
kelas XI SMK Negeri 2 Pontianak pada 
materi getaran yang secara rinci terlihat 
dari simpulan sub masalah, sebagai 
berikut: (1) kemampuan awal siswa kelas 
eksperimen dan kelas kontrol sebelum 
diberi perlakuan memiliki rata-rata 
pretest yang tergolong rendah (< 70), 
kelas eksperimen sebesar 30,74 
sedangkan kelas kontrol sebesar 29,80. 
Berdasarkan hasil uji U Mann-Whitney 
diperoleh nilai Sig (2-tailed) 0,411 > 0,05 
yang berarti, tidak terdapat perbedaan 
kemampuan awal yang dimiliki siswa 
kelas eksperimen dan kelas kontrol (2) 
terdapat perbedaan hasil belajar siswa 
antara kelas model discovery learning 
(kelas eksperimen) dan kelas yang 
mendapat pembelajaran konvensional 
(kelas kontrol). Hal ini diperoleh 
berdasarkan perhitungan uji U Mann-
Whitney didapatkan nilai Sig (2-tailed) 
0,000 < 0,005 yang berarti terdapat 
perbedaan hasil belajar siswa pada kelas 
eksperimen dan kontrol. (3) perolehan 
nilai rata-rata pretest dan postest pada  
kelas kontrol sebesar 29,80 dan 61,28 
sedangkan pada kelas eksperimen 
diperoleh nilai rata-rata pretest dan 
postest sebesar 30,74 dan 73,43 (4) 
efektivitas pembelajaran model discovery 
learning terhadap hasil belajar siswa 
sebesar 1,08 (kategori tinggi) yang 
memberikan pengaruh sebesar 88% 
dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 
 
Saran  
Berdasarkan hasil temuan di 
lapangan pada saat melakukan penelitian, 
maka peneliti memberikan saran sebagai 
berikut: (1) setelah melakukan analisis 
data, sebaiknya peneliti melakukan 
pengoolongan tingkat kemampuan siswa 
agar mengetahui apakah  model 
discovery learning dapat mempengaruhi 
semua tingkatan kemampuan siswa atau 
tidak (2) sebaiknya peneliti 
menambahkan pengaruh besaran-besaran 
pada gerataran harmonik sederhana pada 
pegas dan ayunan bandul terhadap 
periode dan getaran agar siswa lebih 
memahami dan dapat melihat fakta dari 
pengaruh besaran-besaran tersebut.       
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